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ABSTRAK 

 
Dalam industri, bejana tekan adalah komponen vital dalam proses industri, di mana 
desain yang efisien menjadi krusial. Masih ada produsen membuat bejana tekan tidak 
sesuai dengan standarnya dan spesifikasi kegunaannya. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendapatkan desain yang sesuai dengan standar dan memastikan 
keamanan operasional bejana tekan. Keamanan operasional dari bejana tekan menjadi 
sangat penting mengingat potensi bahaya kebakaran atau ledakan yang dapat 
ditimbulkan oleh peralatan ini. Untuk memastikan keamanan dan kehandalan 
peralatan, perhitungan dan analisis yang cermat saat merancang bejana tekan sangat 
diperlukan. Salah satu aspek kunci dalam perancangan adalah ketebalan material, yang 
harus mampu menahan tidak hanya beban eksternal tetapi juga tegangan internal yang 
dihasilkan oleh kondisi operasional bejana. Pengujian tekanan hidrostatik menjadi 
langkah penting dalam memverifikasi keamanan operasional bejana tekan. Dengan 
mengisi bejana tekan dengan air pada tekanan yang lebih tinggi dari tekanan kerja 
normal, pengujian ini memungkinkan untuk memastikan bahwa struktur bejana 
mampu menahan tekanan yang diperlukan dalam kondisi operasional yang aman. 
Standar ASME Section VIII Division 1 digunakan sebagai acuan utama dalam analisis 
spesifikasi, termasuk ketebalan material, tekanan kerja maksimum (MAWP), dan 
volume yang tepat untuk Air Receiver Tank. Hasil dari analisis Hydrostatic Test 
menunjukkan bahwa Air Receiver Tank berhasil melewati uji tanpa kebocoran yang 
signifikan. Berdasarkan hasil ini, ketebalan minimum yang direkomendasikan untuk 
badan Air Receiver Tank adalah 3.70 mm dan untuk tutupnya adalah 6.43 mm, dengan 
MAWP Shell mencapai 13.6 bar dan 11.8 bar untuk head. Volume yang diberikan pada 
uji ini telah melebihi batas spesifikasi awal dan memenuhi standar keamanan yang 
ditetapkan. Hal ini menegaskan kebutuhan akan perancangan yang tepat dan pengujian 
untuk menjaga keamanan operasional bejana tekan dalam lingkungan industri yang 
selalu berpotensi risiko. 

 
Kata kunci: Hydrostatic Test, bejana tekan, Air Receiver Tank, industri 
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ABSTRACT 

 
In industry, pressure vessels are vital components in industrial processes, where 

efficient design is crucial. There are still manufacturers who make pressure vessels 

that do not comply with the standards and specifications for their use. The operational 

safety of pressure vessels is very important considering the potential fire or explosion 

hazards that this equipment can pose. To ensure the safety and reliability of equipment, 

careful calculation and analysis when designing pressure vessels is necessary. One of 

the key aspects in design is the thickness of the material, which must be able to 

withstand not only external loads but also internal stresses generated by the 

operational conditions of the vessel. Hydrostatic pressure testing is an important step 

in verifying the operational safety of pressure vessels. By filling the pressure vessel 

with water at a pressure higher than the normal working pressure, this test makes it 

possible to ensure that the vessel structure is capable of withstanding the required 

pressure under safe operational conditions. ASME Section VIII Division 1 standards 

are used as the main reference in specification analysis, including material thickness, 

maximum working pressure (MAWP), and appropriate volume for the Air Receiver 

Tank. The results of the Hydrostatic Test analysis show that the Air Receiver Tank 

successfully passed the test without significant leaks. Based on these results, the 

recommended minimum thickness for the Air Receiver Tank body is 3.70 mm and for 

the cover is 6.43 mm, with the MAWP Shell reaching 13.6 bar and 11.8 bar for the 

head. The volume provided in this test has exceeded the initial specification limits and 

meets the established safety standards. This emphasizes the need for proper design 

and testing to maintain the safe operation of pressure vessels in an industrial 

environment that always has the potential for risk. 

 

Keywords: Hydrostatic Test, pressure vessel, Air Receiver Tank, industry 
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